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BAB V 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Upaya Pasukan 

Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo Dalam Pertempuran Mempertahankan 

Jembatan Bantar Sentolo 1948-1949, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Pasukan Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo merupakan pasukan TNI yang 

terbentuk sebagai bagian dari penerapan Operasi Siasat Nomor 1. Kolonel 

Bambang Sugeng sebagai Panglima Divisi III MKDB Jawa Tengan bagian 

Barat dan Yogyakarta membentuk Wehrkreise-Wehrkreise. Yogyakarta 

berada di bawah komando pasukan Wehrkreise III yang dipimpin Letnan 

Kolonel Soeharto. Letnan Kolonel Soeharto membagi wilayah komandonya 

menjadi Sub-Wehrkreise. Salah satu pasukkan Sub-Wehrkreise yang dibentuk 

yaitu pasukan Sub-Wehrkreise 106 yang berada di Kulon Progo dengan 

komandan Letnan Kolonel Soedarto. Pasukan Sub-Wehrkreise 106 dibentuk 

sebagai perlawanan TNI di Kulon Progo terhadap serangan dan pendudukan 

yang dilakukan oleh pasukan Belanda. 

2. Pasukan Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo telah berupaya untuk menghadang 

pasukan Belanda dengan berbagai cara seperti merusak dan membungi-

hanguskan Jembatan Bantar Sentolo. Sejak Jembatan Bantar dikuasai 

Belanda dan dijadikan pos militer Belanda, Jembatan Bantar menjadi titik 

serangan utama pasukan Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo. Jembatan Bantar 

mempunyai arti peting bagi keberhasilan strategi pertempuran diantara 
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Belanda dan TNI. Jembatan Bantar selain sebagai penghubung transportasi 

masyarakat juga sebagai penghubung komunikasi saat pertempuran terjadi. 

Pasukan Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo mengunakan strategi gerilya 

dalam menyerang pos Belanda yang ada di Jembatan Bantar. Strategi gerilya 

digunakan sebab sesuai dengan instruksi Panglima Besar Jenderal Soedirman 

dan keadaan pasukan Sub-Wehrkeise 106 yang kekurangan peralatan perang. 

Serangan gerilya juga digunakan dalam berbagai serangan balik yang 

dilakukan oleh pasukan Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo. Serangan balik 

dilakukan untuk melemahkan pasukan Belanda yang berada di pos Jembatan 

Bantar. Pos Jemabatan Bantar merupakan pos Belanda yang paling kuat 

namun paling jauh dari pos-pos Belanda lainnya. Sehingga hal ini 

menguntungkan pihak pasukan Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo dalam 

keberhasilan serangan balik. Serangan terhadap pos Belanda di Jembatan 

Bantar tidak dilakukan oleh pasukan Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo 

sendiri namun juga sering mendapatkan bantuan dari pasukan Sub-

Wehrkreise lainnya yang berada tidak jauh dari Jembatan Bantar. Pasukan 

Sub-Wehrkreise 103 dan Sub-Wehrkreise 103 A merupakan pasukan yang 

berada di dekat Jembatan Bantar. 

3. Pasukan Sub-Wehrkreise 106 Kulon Progo saat terjadinya Serangan Umum 1 

Maret terhadap kota Yogykarta pada tahun 1949 juga mempunyai jasa yang 

besar terhadap keberhasilan serangan tersebut. Pasukan Sub-Wehrkreise 106 

Kulon Progo berhasil melakukan penekanan dan mengikat pasukan Belanda 

yang berada di pos Jembatan Bantar. Keberhasilan pasukan Sub-Wehrkreise 
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106 Kulon Progo tersebut membuat pasukan Belanda yang terdapat di 

Jembatan Bantar tidak dapat memberikan bantuannya kepada pasukan 

Belanda yang sedang diserang oleh pasukan Wehrkreise III di kota 

Yogyakarta. Pasukan Belanda yang terikat di Jembatan Bantar dan tidak 

dapat memberikan bantuannya ke Yogykarta memberikan dampak besar 

terhadap keberhasilan serangan umum. Serangan Umum 1 Maret 1949 ini 

telah memberikan dampak besar bagi perjuangan TNI dalam melawan 

penjajahan Belanda. Dunia menjadi terbuka terhadap pertempuran yang 

terjadi di Indonesia. Dunia internasional juga menjadi bersimpati terhadap 

perjuangan bangsa Indonesia dan memaksa Belanda untuk melaksanakan 

perundingan dan menghentikan pertempuran. 
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